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INTISARI

Tenun Fafoit adalah jenis tenun yang memunculkan motif pada permukaan
kain dengan cara menjungkit benang lungsi lalu disilang menggunakan benang
pakan. Motif marobos adalah motif tenun ikat yang digunakan sebagai motif pada
kain tenun Fafoit. Kain tenun Fafoit motif Marobos tersebut kemudian
diwujudkan menjadi busana kasual wanita.

Penggunaan metode untuk mewujudkan proses pembuatan kain tenun Fafoit
motif Marobos dan pembuatan busana kasual wanita adalah metode pendekatan
dan metode penciptaan. Metode pendekatan mengacu pada estetika dan ergonomi,
sedangkan metode penciptaan terdiri atas tahap persiapan, kontemplasi,
pengumpulan data, analisis data, perancangan, perwujudan, dan penyajian karya.
Perwujudan karya berupa kain tenun dan busana dikerjakan melalui beberapa
tahap. Tahap pertama adalah desain busana dan motif yang kemudian dilajutkan
dengan persiapan alat dan bahan, penenunan, dan proses jahit. Teknik yang
digunakan untuk mewujudkan kain tenun Fafoit dan busana adalah gulung,
bentang, tenun, dan jahit.

Hasil akhir penciptaan karya berupa busana kasual wanita dengan
menggunakan kain tenun Fafoit motif Marobos. Jumlah produk yang dihasilkan
sebanyak empat busana. Bentuk busana berupa dress, celana pendek, dan crop
top. Penerapan motif Marobos yang terdiri dari motif utama, pendamping 1 dan
motif pendamping 2 pada busana, serta penggunaan warna pada busana bertujuan
untuk menambah nilai keindahan pada busana itu sendiri. Pemilihan kain yang
tepat untuk dikombinasikan dengan kain tenun sebagai bahan pembuatan busana
bertujuan untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna dalam
melakukan aktivitas, bail di dalam maupun di luar ruangan, dan di waktu malam
maupun siang hari.

Kata Kunci: tenun Fafoit, motif Marobos, busana kasual, wanita
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ABSTRACT

Fafoit weaving is a type of weaving that creates motifs on the surface of
the fabric by twisting the warp threads, then crossing them using the weft threads.
The Marobos motif is an ikat motif used as a motif on Fafoit woven fabrics. The
Fafoit woven fabric with the Marobos motif is then transformed into womens
casual clothing.

The use of methods to generate the process of making Fafoit woven fabrics
with Marobos motif and making womens casual clothing is a method of approach
and method of creation. The approach method refers to aesthetics and
ergonomics, while the creation method consists of the stages of preparation,
contemplation, data collection, data analysis, design, embodiment and
presentation of the work. The embodiment of works in the form of woven fabrics
and clothing is done through several stages. The first stage is the design of
clothing and motifs, which are then followed by the preparation of tools and
materials, weaving and sewing processes. The techniques used to create Fafoit
woven fabrics and clothing are rolls, spans, weaving and sewing.

The final result of the creation of works is in the form of women s casual
clothing using Fafoit woven fabrics applying Marobos motifs. The number of
products produced is 4 clothes. Forms of clothing in the form of dresses, shorts,
and crop tops. The application of the Marobos motif consists of the main motif,
supporting 1 and supporting motif 2 on clothing, as well as the use of color on
clothing aims to add value to the beauty of the clothing itself. Choosing the right
fabric to combine with woven fabric as a material for making clothing aims to
provide a sense of security and comfort for user in carrying out activities, both
indoors and outdoors, and at night or during the day.

Keywords: Fafoit weaving, Marobos motif, casual clothing, womens
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BAB |
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tenun adalah kerajinan bahan kain yang dibuat dari benang, serat kayu,
sutera, dan lain sebagainya. Menenun dilakukan dengan cara menyilangkan dan
memasukkan benang pakan secara melintang pada benang lungsi yang
terpasang secara membujur (Sukanadi, 2018: 9), kemudian dipadatkan dengan
menggunakan  pedang tenun. Penyilangan dan pemadatan  yang
berkesinambungan akan menghasilkan lembaran kain.

Ada beberapa jenis tenun di Indonesia, yaitu tenun lurik, tenun ikat
lungsi, tenun ikat pakan, tenun dobel ikat, dan tenun songket. Perbedaan jenis
tenun tersebut dikarenakan adanya perbedaan teknik yang digunakan untuk
memunculkan corak atau motif. Penyebutan jenis tenun ini berbeda antara satu
daerah dengan daerah yang lainnya. Di Nusa Tenggara Timur, khususnya di
Kabupaten Malaka, tenun ikat disebut dengan istilah Futus, tenun lilit disebut
dengan istilah Rarote, dan tenun jungkit disebut dengan istilah Fafoit. Ketiga
jenis tenun tersebut mempunyai kekhasan masing-masing.

Tenun Fafoit adalah jenis tenun yang corak atau motif utamanya dibentuk
dengan cara menjungkit benang-benang motif lungsi. Motif pada tenun Fafoit
biasanya berbentuk bunga, bintang, belah ketupat, dengan motif pinggirannya
berupa garis bergelombang, tumpal, dan garis putus-putus (Yulimuin, Perajin
Tenun, Fatubesi, Malaka, NTT, dalam wawancara pribadi, tanggal 12 Maret
2018). Jika dibandingkan dengan tenun Rarote dan tenun Futus, tenun Fafoit
merupakan jenis tenunan yang harga jualnya tergolong murah. Hal ini karena
pembuatan tenun Fafoit membutuhkan waktu yang lebih cepat dibandingkan
pembuatan tenun Rarote dan Futus yang membutuhkan waktu lebih lama.

Marobos adalah salah satu motif geometris berbentuk belah ketupat yang

memiliki makna berkaitan dengan kepercayaan masyarakat Dawan R di
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Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur. Motif ini biasanya diterapkan pada
kain tenun ikat (Futus). Awalnya, penggunaan kain tenun motif Marobos ini
sangat jarang karena hanya digunakan oleh para bangsawan atau ketua suku
untuk upacara adat namun saat ini penggunaan kain tenun motif Marobos oleh
masyarakat sudah semakin meluas (Bernadeta, Perajin Tenun, Seon, Malaka,
NTT, dalam wawancara pribadi, tanggal 27 Februari 2018; Bria, Atambua,
Belu, NTT, dalam wawancara pribadi, tanggal 15 Januari 2023). Menjadi suatu
hal yang menarik apabila motif Marobos yang biasanya hanya diterapkan pada
tenun ikat, diterapkan dalam tenun Fafoit dengan warna yang beraneka ragam.
Penerapan motif Marobos ini tidak akan mampu menyaingi harga kain tenun
Futus dan tenun Rarote di pasaran, namun akan menambah keindahan dan
kekhasan tersendiri bagi tenun Fafoit, terutama apabila kain tenun tersebut
didesain menjadi busana yang menarik.

Kain tenun biasanya digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
untuk menutupi tubuh, mengikuti acara-acara adat dan keagamaan, dan menjadi
sebuah hadiah. Cara menggunakannya yaitu dengan melilitkan kain ke tubuh.
Dalam perkembangan zaman yang semakin modern, terutama dalam dunia
fashion, kain-kain tenun sudah diciptakan menjadi busana yang lebih mudah
dan nyaman untuk dipakai tanpa harus dililitkan ke tubuh, baik untuk kaum pria
maupun untuk kaum wanita.

Wanita adalah kaum yang selalu tertarik dengan gaya berbusana dan juga
selalu mengikuti perkembangannya. Busana digemari oleh wanita karena untuk
memperindah diri dan juga dapat menunjukkan karakter diri. Busana bagi
wanita sangat beraneka ragam dan selalu berubah dari waktu ke waktu. Karena
busana penting bagi wanita, para desainer selalu mempunyai ide kreatif untuk
menciptakan gaya busana yang berbeda, baik itu busana formal, semi formal,
maupun busana kasual.

Dalam artikel yang diakses dari internet pada tanggal 5 November 2019
dengan laman https://biebahuachim.wordpress.com/2012/11/21/busana-

casual/, busana kasual adalah busana yang dipakai pada waktu santai dan lebih
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menekankan pada kenyamanan, dirancang sederhana, tidak terlalu banyak
detail, tetapi tetap kelihatan menarik. Kenyamanan penggunaan busana kasual
tidak berarti membuat seorang wanita menggunakan busana yang di rumah
untuk pergi ke mall. Tempat, waktu, dan bahan pembuat busana kasual wanita
juga merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan bagi seorang wanita
untuk mengenakan busana.

Bahan utama pembuatan busana kasual beraneka ragam. Dewasa ini,
produksi busana kasual wanita menggunakan kain batik dan tenun sudah sangat
banyak. Selain nyaman, busana kasual wanita berbahan batik dan tenun tetap
menarik, didesain mengikuti perkembangan gaya, dan tetap memiliki unsur
budaya; namun jika dibandingkan dengan batik, busana kasual berbahan kain
tenun masih sangat jarang terlihat, terutama di daerah Kabupaten Malaka. Hal
ini karena busana tenun hanya digunakan pada saat akan mengikuti acara-acara
penting. Orang-orang berpendapat bahwa harga busana tenun yang mahal harus
sebanding dengan waktu dan tempat busana tenun tersebut digunakan. Alasan-
alasan ini menjadi suatu tantangan sekaligus motivasi bagi perancang untuk
mendesain busana tenun yang santai, sederhana, nyaman dipakai, dan memiliki
unsur budaya bagi kaum wanita dengan menggunakan kain tenun Fafoit motif
Marobos. Jenis busana yang akan dibuat adalah dress dan setelan yang terdiri
atas atasan dan bawahan.

Penerapan motif Marobos sebagai motif utama pada tenun Fafoit untuk
dijadikan sebagai busana kasual wanita sedikit mengalami perubahan bentuk,
yaitu menjadi lebih bersudut. Perubahan yang nyata terdapat pada teknik dan
pola yang dipakai. Sebagai alasan estetika, dilakukan pengembangan motif
pendukung tanpa menghilangkan ciri khas motif itu sendiri. Pengembangan
motif ini juga bertujuan untuk membedakan dari desain asli, sehingga terkesan
baru. Dengan demikian, dibuatlah penciptaan karya yang berjudul “Tenun

Fafoit Motif Marobos untuk Busana Kasual Wanita”.
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B. Rumusan Penciptaan
Rumusan penciptaan karya adalah:
1. Bagaimana proses membuat kain tenun Fafoit motif Marobos?
2. Bagaimana proses membuat busana kasual wanita menggunakan kain tenun

Fafoit motif Marobos?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan
Tujuan penciptaan karya adalah:
a. Menciptakan dan menjelaskan proses membuat kain tenun Fafoit motif
Marobos;
b. Menciptakan dan menjelaskan proses membuat busana kasual wanita
menggunakan kain tenun Fafoit motif Marobos.
2. Manfaat
Manfaat menciptakan karya tenun Fafoit motif Marobos untuk
busana kasual wanita ini adalah:

a. Sebagai persiapan dan pembelajaran untuk menambah keahlian dalam
bidang fashion untuk dapat terjun ke dunia fashion yang mengglobal,
melestarikan, dan memperkenalkan tenun Indonesia, khususnya tenun
yang berasal dari Kabupaten Malaka;

b. Sebagai inspirasi bagi desainer lain untuk mendesain busana-busana
berbahan tenun menjadi busana yang diminati oleh masyarakat luas;

c. Sebagai sumber pustaka bagi institut tentang tenun Fafoit motif
Marobos untuk busana kasual wanita;

d. Sebagai inspirasi bagi para penenun untuk mengaplikasikan motif
marobos atau motif tenun ikat lainnya pada tenun Fafoit, lalu dijadikan

busana-busana kasual yang menarik minat masyarakat.
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

a. Estetika
Estetika sering dikenal dengan istilah keindahan. Menurut Alexander
Gottlieb Baumgarten (Sunarto & Suherman, 2017: 54), keindahan
dipandang sebagai kesatuan yang merupakan susunan yang teratur dari
bagian-bagian yang mempunyai hubungan yang erat satu sama lain,
yaitu perasaan, pencerapan, dan persepsi. Selanjutnya dijelaskan oleh
Salam, Sukarman, Hasnawari, dan Muhaemin (2020: 31-32), susunan
tersebut disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip untuk
membuat karya terlihat lebih menarik. Estetika pada penciptaan ini
berfungsi untuk menilai karya.

b. Ergonomi
Secara umum, ergonomi adalah ilmu tentang perkaitan antara manusia
dengan lingkungan kerja (Sastrowinoto, 1985: 3). Fungsi ergonomi
dalam kerajinan adalah untuk menyelaraskan produk dengan kebutuhan
tubuh
(http://materitentangkerajinanbahanlunak.blogspot.com/2017/09/fungsi
-niai-estetika-dan-ergonomis.html, diakses 1 Desember 2019).

2. Metode Penciptaan
a. Persiapan

Hendriyana (2018: 21) mengungkapkan bahwa metode penciptaan
diawali dengan tahapan persiapan yang meliputi kegiatan observasi.
Observasi sebagai riset awal berupa pengumpulan data berkaitan dengan
permasalahan yang ada di masyarakat. Dalam kamus Merriam-Webster,
observasi adalah suatu tindakan mengenali fakta untuk memperoleh
gambaran akan suatu hal (Observation Definition & Meaning -
Merriam-Webster, diakses 2 April 2022).
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Observasi dilakukan secara tidak terstruktur dan spontan melalui
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan
secara langsung dilakukan dengan mengunjungi pasar, tempat-tempat
penjualan busana dan kain tenun, serta wawancara dengan masyarakat.
Observasi tidak langsung melalui internet untuk membandingkan
informasi yang diperoleh dari pengamatan secara langsung. Observasi
berfungsi sebagai kegiatan pengumpulan data awal yang akan dijadikan
sebagai permasalahan untuk ditindaklanjuti dalam penciptaan karya.

b. Kontemplasi

Kontemplasi adalah renungan dan sebagainya dengan kebulatan
pikiran atau perhatian penuh. Berkontemplasi berarti merenung dan
berpikir dengan sepenuh perhatian (https://kbbi.web.id/kontemplasi,
diakses tanggal 1 Oktober 2020). Fungsi dari kontemplasi adalah untuk
mencari ide, nilai-nilai yang diterapkan pada karya.

c. Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan data adalah:
1) Studi Pustaka
Studi Pustaka adalah kegiatan menghimpun informasi yang
berkaitan dengan tenun, motif Marobos, dan busana kasual wanita
melalui:
a) Buku
Pengumpulan data dari buku menggunakan teknik catat, yaitu
mencatat bagian yang akan dikutip yang mendukung penciptaan
karya.
b) Internet
Pengumpulan data dari internet menggunakan teknik salin, yaitu
menyalin materi yang berkaitan dengan tenun dan busana kasual
wanita.
2) Studi Lapangan
a) Observasi Lanjutan
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Observasi yang dilakukan adalah observasi langsung, vyaitu
mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung kain-
kain tenun Fafoit dan tais Marobos menggunakan teknik lihat,
teknik catat, dan teknik potret untuk mengumpulkan data berupa
gambar-gambar dan tulisan.
b) Wawancara
Wawancara adalah kegiatan mengumpulkan informasi tentang
tenun Fafoit dan motif Marobos menggunakan teknik bicara dan
catat.
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data berupa gambar-
gambar dan tulisan-tulisan berkaitan dengan penciptaan karya
dengan menggunakan teknik potret dan catat.
d. Analisis Data
Data yang diperoleh dari studi pustaka dan studi lapangan dianalisis
untuk memperoleh informasi mendetail yang mendukung perancangan
dan pewujudan karya. Selanjutnya, data berbentuk gambar
diklasifikasikan lalu dipilih beberapa sebagai acuan pembuatan karya.
e. Perancangan
Pada tahap perancangan, didahului dengan sketsa dengan
mempertimbangkan siluet, warna, dan peletakan motif pada busana,
sehingga dapat dilanjutkan dengan perancangan motif dan pembuatan
pola.
f. Pewujudan
Pewujudan diawali dengan kegiatan menggulung benang menjadi
bundar dengan menggunakan teknik gulung. Benang dipasang pada alat-
alat tenun menggunakan teknik bentang. Benang lungsi dan pakan
disilangkan lalu dipadatkan menjadi kain menggunakan teknik tenun.
Kain tenun digunting mengikuti ukuran pola menggunakan teknik

potong. Potongan-potongan kain disambung menggunakan mesin jahit,
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dan tepian kain dirapikan menggunakan mesin obras. Kancing-kancing
dipasang secara manual menggunakan tangan. Teknik yang digunakan
untuk menyambung kain, merapikan tepi kain, dan memasang kancing
adalah teknik jahit.
g. Penyajian Karya
Penyajian karya penciptaan berdasarkan metode Kkritik seni
menurut Feldman, yakni deskripsi karya, analisis, interpretasi, dan
evaluasi (https://www.pojokseni.com/2021/02/empat-tahapan-kritik-
seni-berdasarkan.html, Pojok Seni, Empat Tahapan Kritik Seni
Berdasarkan Metode Feldman, diakses 17 Maret 2021). Penjelasan
keempat tahap tersebut, menurut Marianto (2011: 23-57), adalah:
1) Deskripsi
Deskripsi adalah penggambaran ciri-ciri khusus yang terlihat dari
karya. Penggambaran karya akan dinarasikan berupa judul, ukuran,
teknik, bahan, tahun, warna, dan bentuk busana.
2) Analisis
Analisis adalah kegiatan mencermati dan menjelaskan elemen-
elemen yang membentuk materi subjek karya, seperti garis, bentuk,
warna, dan lain-lain. Pada penciptaan ini elemen-elemen karya akan
dijelaskan berdasarkan estetika dan ergonomi.
3) Interpretasi
Interpretasi adalah pemaparan secara rinci mengenai kesan, rasa,
dan arti gambaran visual yang ditimbulkan oleh karya busana.
4) Evaluasi
Evaluasi adalah pertimbangan mengenai seberapa besar kegunaan,
manfaat, atau nilai karya termasuk kelebihan dan kekurangannya.
Pada penciptaan ini yang akan dievaluasi adalah manfaat,

kegunaan, kelebihan dan kekurangan busana.
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